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ABSTRAK

CHANDRAMAYA SISKA DAMAYANTIL. Proteksi Silang Dari Antibisa Ular
Calloselasma rhodostoma dan Bungarus fasciatus terhadap Dosis Letal
Bisa Ular Calloselasma rhodostoma, Bungarus fasciatus dan Naja naja
sputatrix. Penelitian (Di bawah bimbingan Dr. drh. | Wayan Teguh Wibawan,
MS dan drh. Lia Siti Halimah)

Peneilitian ini bertujuan uniuk mengetahui proteksi silang dari antibisa
ular Calloselasma rhodostoma dan Bungarus fasciatus terhadap dosis ietal
bisa ular Calloselasma rhosdostoma, Bungarus fasciatus dan Naja naja
sputatrix. Penelitian ini menggunakan tiga tahap percobaan yaitu (1) titrasi
bisa ular untuk menentukan dosis letal (LD4gn) dari bisa ular Calfoselasma
rhodostoma, Bungarus fasciatus dan Naja naja sputatrix (2) titrasi serum anti
bisa ular (SABU) untuk mengetahui nilai potensi SABU Calloselasma
rhodostorna terhadap bisa ular Calloselasma rhodostoma dan SABU
Bungarus fasciatus terhadap bisa ular Bungarus fasciatus, dan (3) uji proteksi
silang dengan mereaksikan sejumlah tertentu SABU Calloselasma
rhodostoma dan Bungarus fasciatus terhadap LDqgp dari masing masing bisa
ular. Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit jantan galur A dengan
berat badan pada saat pengujian adalah 15 - 17 gram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak ada proteksi silang
antara SABU Calioselasma rhodostoma dan Bungarus fasciatus terhadap
dosis letal bisa ular Calloselasma rhodostomna, Bungarus faciatus dan Naja
naja sputatrix (2) Bisa ular Bungarus fasciatus dan Naja naja sputatrix lebih
toksik dari bisa ular Calloselasma rhodostomna .



ABSTRACT

CHANDRAMAYA SISKA DAMAYANTI. Cross Protection of Calloselasma
rhodostoma and Bungarus fasciatus Antivenoms against Lethal Dose of
Calloselasma rhodostoma, Bungarus fasciatus and Naja naja sputatrix
Venoms. Research (Under the direction of Dr. drh. | Wayan Teguh
Wibawan, MS dan drh. Lia Siti Halimah)

This research was carried out fto study cross protection of
Calloselasma rhodostomna and Bungarus fasciatus antivenoms against lethal
dose of Calloselasma rhodostoma, Bungarus fasciatus and Naja naja
sputatrix venoms. Research was done by three phase of test, (1) snake
venoms titration to find out the lethal dose (LDjo) of Calloselasma
rhodostoma, Bungarus fasciatus and Naja naja sputatrix venoms, (2) snake
antivenoms serum (SABU) ftitration to find out the potentiation value of
Calloselasma rhodostoma and Bungarus fasciatus antivenoms serum, and (3)
the cross protection test by reacting some amount of SABU Calloselasma
rhodostfoma and Bungarus fasciatus against LDy Of each venoms. Animal
models used in this test is male strain A mice with 15 - 17 gram body weight
during the test.

The results of this research show that (1} there is no cross protection
between SABU Calloselasma rhodostoma and Bungarus fasciatus io
Calloselasma rhodostoma, Bungarus fasciatus and Naja naja sputatrix venorn
(2) Bungarus fasciatus venom and Naja naja sputatrix venom are more toxic
than Calloselasma rhodostoma venom.
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